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Abstrak

Latar belakang kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Isu stunting di Sulawesi Barat,
khususnya di Desa Pappandangan merupakan masalah serius yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak Stunting tidak hanya memengaruhi kesehatan individu,
tetapi juga berpotensi menghambat kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat secara
keseluruhan. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengevaluasi
efektivitas sosialisasi Program Kandeba dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya gizi seimbang sebagai langkah pencegahan stunting. Metode yang digunakan
adalah pendekatan partisipatif, di mana masyarakat dilibatkan melalui penyuluhan, diskusi
kelompok, dan distribusi materi edukasi mengenai gizi. Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat menunjukkan bahwa sosialisasi Program Kandeba berhasil meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang gizi dan pencegahan stunting sebesar 70%. Selain itu, terjadi
perubahan positif dalam perilaku gizi keluarga, yang tercermin dari peningkatan konsumsi
makanan bergizi. Kesimpulannya, Program Kandeba terbukti menjadi strategi efektif dalam
mengatasi masalah stunting di Pappandangan, serta berkontribusi pada upaya pemerintah
dalam menciptakan generasi yang sehat dan produktif. Oleh karena itu, perlu dilanjutkan dan
diperluas untuk mencapai hasil yang lebih signifikan.
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PENDAHULUAN

Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu lokus prioritas percepatan penurunan
stunting di Indonesia. Angka prevalensi stunting yang masih tinggi membuat penanganan
stunting di Sulawesi Barat menjadi salah satu agenda prioritas pembangunan. Berdasarkan
data SSGI, pada tahun 2021 angka prevalensi stunting di Sulawesi Barat sebesar 33,8%, pada
tahun 2022 angka prevalensi stunting naik menjadi 35,0%, dan berdasarkan hasil Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 angka prevalensi stunting turun menjadi 30.3 %.
Penurunan angka prevalensi stunting tingkat kabupaten di Sulawesi Barat menunjukkan
penurunan yang signifikan dari 39,3% menjadi 28,1% berada di Kabupaten Polewali Mandar.
Kabupaten Majene mengalami penurunan yang cukup baik dari 40,6% menjadi 30,5%.
Kabupaten Mamuju turun dari angka 33,8% menjadi 32,7%. Kabupaten Mamasa dari angka
38,5% turun menjadi 37,5%, serta Kabupaten Mamuju Tengah dari angka 28,1% turun
menjadi 27,9%. Sedangkan Kabupaten Pasangkayu menjadi kabupaten dengan angka
prevalensi stunting yang naik dari angka 25,7% menjadi 27,8 %.
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Stunting tidak hanya memengaruhi pertumbuhan fisik anak, tetapi juga berdampak pada
perkembangan kognitif dan produktivitas di masa depan. Menurut data dari Badan Kesehatan
Dunia (WHO), anak yang mengalami stunting memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami
gangguan belajar, rendahnya prestasi akademis, dan masalah kesehatan jangka panjang. Oleh
karena itu, penanganan stunting harus menjadi prioritas utama dalam program kesehatan
masyarakat.

Urgensi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada kebutuhan mendesak
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang dan pola makan
sehat. Dengan mengedukasi masyarakat mengenai dampak stunting dan cara pencegahannya,
diharapkan dapat terjadi perubahan perilaku yang positif dalam pemenuhan gizi anak.
Kegiatan sosialisasi Program Kandeba bertujuan untuk memberikan informasi yang tepat dan
akurat mengenai gizi, serta melibatkan masyarakat dalam diskusi aktif untuk menemukan
solusi bersama.

Rencana pemecahan masalah dalam kegiatan ini mencakup penyuluhan, diskusi
kelompok, dan distribusi materi edukasi tentang gizi. Pendekatan partisipatif dalam edukasi
gizi telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
(Nugroho, 2020; Sari, 2021). Program "Kandeba" (Pakkandeang to kibattang) merupakan
program yang memperkenalkan makanan berbasis lokal yang bergizi untuk ibu hamil. Tujuan
dari program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil, kader,
serta tokoh masyarakat dalam memilih dan mengonsumsi makanan bergizi selama kehamilan.
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk mensosialisasikan program "Kandeba" kepada
masyarakat Desa Pappandangan Anreapi.

Berdasarkan hal ini, hipotesis yang diajukan adalah bahwa sosialisasi Program Kandeba
akan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gizi dan berkontribusi pada penurunan
angka stunting di Pappandangan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku yang dapat mengurangi
prevalensi stunting di wilayah tersebut, serta mendukung upaya pemerintah dalam
menciptakan generasi yang sehat dan produktif.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa
Pappandangan selama satu bulan, mulai dari 27 Mei hingga 22 Juni 2024. Kegiatan ini
dilaksanakan di balai desa dan beberapa lokasi strategis lainnya yang mudah diakses oleh
masyarakat, seperti posyandu dan tempat berkumpul masyarakat.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif, yang
melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses edukasi. Kegiatan ini terdiri dari beberapa
tahap, yaitu:

1. Persiapan:

a. Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi pengetahuan dan kesadaran

masyarakat terkait gizi dan stunting.

b. Menyusun materi edukasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

2. Penyuluhan:

a. Mengadakan sesi penyuluhan yang melibatkan narasumber ahli gizi dan kesehatan

masyarakat.

b. Menggunakan alat bantu visual seperti poster, slide presentasi, dan video untuk

memperjelas informasi yang disampaikan.
3. Diskusi Kelompok:

a. Mengadakan diskusi kelompok terarah untuk menggali lebih dalam pemahaman

masyarakat tentang gizi dan stunting.
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b. Mendorong partisipasi aktif dari peserta untuk berbagi pengalaman dan pandangan
mereka.
4. Distribusi Materi Edukasi:

a. Menyediakan buku panduan dan leaflet mengenai pola makan sehat dan

pentingnya gizi seimbang.

b. Menggunakan media sosial dan grup WhatsApp untuk menyebarkan informasi dan

menjangkau lebih banyak masyarakat.
5. Evaluasi:

a. Melakukan evaluasi setelah kegiatan untuk mengukur peningkatan pengetahuan

masyarakat dan efektivitas program.

b. Menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai perubahan perilaku

gizi keluarga.

Alat yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup proyektor, laptop, poster, leaflet,
dan alat tulis untuk mencatat hasil diskusi. Semua kegiatan didukung oleh tim pengabdi yang
terdiri dari ahli gizi dari Puskesmas Anreapi, tenaga kesehatan (Bidan Pappandangan), dan
Kader posyandu, relawan lokal yang berkomitmen untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat di Pappandangan.

Dengan metode ini, diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat berjalan
efektif dan memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya gizi seimbang untuk mencegah stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Pengabmas) di Desa Pappandangan
Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar berhasil dilaksanakan dengan baik dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Berikut adalah bentuk luaran dari kegiatan pengabmas
yang telah dilaksanakan:
1. Penyuluhan dan Diskusi
Kegiatan penyuluhan dihadiri oleh sekitar 100 peserta yang terdiri dari orang tua,
kader posyandu, dan anggota masyarakat lainnya. Diskusi kelompok terarah berhasil
menggali berbagai isu terkait gizi dan stunting, serta memberikan kesempatan bagi
masyarakat untuk berbagi pengalaman dan solusi.
2. Materi Edukasi
Materi edukasi yang disusun dalam bentuk buku panduan dan leaflet telah
didistribusikan kepada peserta. Materi ini mencakup informasi mengenai:
a. Pentingnya gizi seimbang untuk pertumbuhan anak.
b. Cara mengidentifikasi dan mencegah stunting.
c. Resep sederhana untuk makanan bergizi.
3. Peningkatan Pengetahuan
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang gizi dan
stunting sebesar 80% setelah mengikuti kegiatan. Sebelum kegiatan, hanya 30%
peserta yang memahami pentingnya gizi seimbang, sedangkan setelah kegiatan, angka
ini meningkat menjadi 80%.
4. Perubahan Perilaku
Banyak peserta melaporkan perubahan positif dalam perilaku gizi keluarga mereka,
seperti peningkatan konsumsi sayuran, buah-buahan, dan makanan bergizi lainnya.
Beberapa peserta juga mulai menerapkan resep sehat yang diperoleh selama
penyuluhan.
5. Dokumentasi Kegiatan
Berikut adalah beberapa foto kegiatan abdimas yang diambil selama pelaksanaan:

https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/bbm 94



- STIKES BBM Mengabdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat

https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/bbm 95



- STIKES BBM Mengabdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang dalam pencegahan
stunting di Pappandangan dan mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap kesehatan
dan gizi anak-anak mereka.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Pappandangan
berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya gizi seimbang dalam mencegah stunting. Melalui penyuluhan dan diskusi
kelompok, masyarakat dapat memahami dampak stunting terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak, serta cara-cara untuk memenuhi kebutuhan gizi yang tepat.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan masyarakat,
dengan 80% peserta memahami isu gizi dan stunting setelah mengikuti kegiatan. Selain itu,
terdapat perubahan positif dalam perilaku gizi keluarga, yang tercermin dari peningkatan
konsumsi makanan bergizi.

Dengan demikian, Program Kandeba terbukti efektif dalam memberikan edukasi dan
mendorong masyarakat untuk berperan aktif dalam pencegahan stunting. Diharapkan
kegiatan ini dapat berkelanjutan dan diperluas agar lebih banyak masyarakat yang
mendapatkan manfaat, serta mendukung upaya pemerintah dalam menciptakan generasi yang
sehat dan produktif di Pappandangan.
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